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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di dalam pembangunan yang berencana dan bertahap dengan harapan 

terjadinya pertumbuhan yang mantap dan stabil maka perencanaan pendidikan 

dan perencanaan tenaga kerja mempunyai peranan yang menentukan berhasil 

atau tidaknya pembangunan ini. Pembangunan yang berencana dan bertahap  

ini perlu ditujukan sebagian untuk menanggulangi masalah tenaga kerja yang 

timbul di masyarakat. 

Berbagai masalah yang rumit di Indonesia dewasa ini antara lain adalah 

masalah yang menyangkut perkembangan pendidikan, tenaga kerja dan 

angkatan kerja yang tinggi setiap tahun, sedangkan di lain pihak di hadapi 

persoalan kekurangan modal unt uk diinvestasikan guna dapat menciptakan 

kesempatan kerja atau lapangan kerja. 

Pada saat  ini di Indonesia jumlah angkatan kerja terbesar adalah 

angkatan kerja yang bekerja sebagai petani yang pada hakikatnya adalah 

merupakan pengangguran yang kentara ataupun tidak kentara, di sisi lain kita 

tidak dapat menutup mata terhadap persoalan urbanisasi yang meningkat, 

sebagai akibat dari tidak ada atau tidak menariknya pekerjaan serta tidak 

betahnya orang  yang telah mencapai usia kerja tetapi sebagai lulusan atau 

droupout dari sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga yang ada di pedesaan. Di 

samping itu juga pada dasarnya manusia melakukan mobilitas (urbanisasi) 
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dengan suatu tujuan yaitu untuk meningkatkan kualitas hidupnya atau untuk 

memperoleh pekerjaan serta pendapatan. Dengan demikian daerah mobilitas 

penduduk merupakan daerah dimana terdapat peluang yang lebih besar untuk 

memperoleh pekerjaan yang lebih baik atau daerah perkotaan. Padahal di 

daerah perkotaan belum cukup tersedia lapangan dan kesempatan kerja yang 

sesuai untuk menampung mereka. Sehingga tidak dapat di hindari bahwa 

lapangan kerja makin lama makin sulit di dapatkan.Untuk membuktikan 

bahwa masih kurangnya kesempatan kerja dan lapangan kerja dapat dilihat 

bila ada instansi yang membuka lowongan kerja, hal ini dapat diketahui 

banyaknya orang yang berkeinginan untuk mendapatkan salah satu lowongan 

itu. 

Masalah peluang kerja tidak dapat dipisahkan dengan dunia 

pendidikan, tenaga kerja sebagian besar merupakan output dari lembaga 

pendidikan. Output yang diharapkan menurut M. Eko Susilo, seperti dikutip 

Sudomo dan teman-teman adalah “ Searah dengan prinsip -prinsip dasar 

pendidikan yang relevan, efektif dan kontinyu serta fleksibel.” Relevansi yang 

dimaksud adalah output pendidikan itu harus sesuai dengan situasi 

pembangunan di Negara kita, efektif artinya output itu harus mampu 

menjawab problem-problem pembangunan sesuai dengan keahliannya, efisien 

artinya output pendidikan itu harus mampu menghasilkan sesuatu yang positif 

dalam pembangunan sesuai dengan dana yang ada. Kontinuitas artinya output 

pendidikan hendaknya mampu melanjutkan kejenjang pendidikan selanjutnya 

yang sesuai dengan jenis program yang dimilikinya, sedangkan fleksibilitas 
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dimaksudkan tidak kaku artinya ada semacam ruang gerak yang memberikan 

sedikit kebebasan dalam bertindak. 

Dengan demikian lulusan pendidikan itu harus mampu menghasilkan 

sesuatu yang positif dan diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada 

dalam masyarakat, sedangkan yang di butuhkan adalah tenaga kerja yang 

cakap dan terampil. Jadi dapat disimpulkan bahwa banyaknya jumlah 

pengangguran disebabkan tidak relevannya produk lembaga pendidikan 

dengan kebutuhan atau daya tampung lapangan kerja, produk lembaga 

pendidikan di sinyalir rendah kualitasnya sehingga di ragukan kepemilikan 

skillnya, untuk menggeluti lapangan kerja yang tersedia. Disamping itu 

membengkaknya kuantitas produk lembaga pendidikan juga menjadi kendala 

sulitnya seseorang memasuki lapangan kerja dan timbulnya pengangguran. 

Seperti termuat dalam Data Badan Pusat Statistik ( BPS ) 

memperlihatkan antara tahun 1990-1995 penduduk usia kerja tumbuh rata -rata 

2,7 % per tahun, meski trennya kemudian menurun menjadi 2,4 % per tahun 

antara tahun 1995-2000, dan diproyeksikan menurun lagi menjadi 1,1 % antara 

tahun 2015-2020. angka tersebut melebihi angka pertumbuhan penduduk 

sendiri, misalnya pada kurun waktu 1995-2000 rata -rata pertumbuhan 

penduduk hanya mencapai 1,48%, sementara penduduk usia kerja tumbuh 

2,7%. Data lain memperlihatkan secara absolut jumlah angkatan kerja di 

Indonesia pada 2000 mencapai 95,6 juta orang, meningkat menjadi 100,8 juta 

pada 2002. pada periode yang sama penduduk yang mencari kerja juga 
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meningkat dari 5,5 juta (6,1%) menjadi 9,1 juta (9,1%). Diantara pencari kerja 

tersebut, diperkirakan sekitar 2,1 juta orang adalah pencari kerja pertama kali. 

Dengan rendahnya kualitas dan membengkaknya kuntitas jelas akan 

berimplikasi pada persaingan yang semakin kompetitif dalam merebut 

lapangan pekerjaan, sehingga akan makin selektif pula instansi menjaring para 

pencari tenaga kerja. Dengan adanya persaingan yang kompetitif tersebut 

maka pencari kerja dituntut memiliki pengetahuan yang baik serta skill yang 

memadai. Hal tersebut membutuhkan belajar yang tidak hanya di bangku 

sekolah tetapi diperkaya dengan pengalaman di luar sekolah misalnya, dengan 

kursus-kursus keterampilan yang menunjang. 

Seseorang yang belajar pasti membutuhkan motivasi baik yang berasal 

dari diri sendiri dan dari luar diri atau lingkungan. Dengan adanya motivasi 

belajar yang tinggi mengakibatkan hasil yang di peroleh akan lebih baik. 

Kaitannya dengan tenaga kerja, motivasi belajar yang baik akan melahirkan 

kualitas tenaga kerja yang baik dalam arti tenaga kerja yang memiliki 

pengetahuan dan skill atau ketrampilan yang baik. Dengan demikian akan 

terbentuk tenaga -tenaga berkualitas dan siap pakai serta siap memasuki 

persaingan untuk merebut  lapangan pekerjaan yang diinginkannya secara 

obyektif. 

Namun karena banyaknya persaingan untuk memasuki lapangan kerja 

serta kualitas yang tidak bisa bersaing secara obyektif, maka ada oknum yang  

memanfaatkan situasi ini dengan cara menarik imbalan tertentu agar yang 

tidak mampu bersaing secara obyektif tersebut diterima bekerja, karena itu 
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muncul anggapan bahwa untuk menjadi pegawai atau memasuki lapangan 

pekerjaan tertentu khususnya pegawai negeri tidak hanya tergantung pada 

kualitas pencari kerja tapi juga penting mempunyai channel atau uang untuk 

memperlancar memasuki lapangan kerja, karena itu para pencari kerja yang 

masih beradsa di bangku sekolah atau pe ndidikan akan terpengaruh oleh hal 

tersebut, artinya dalam memasuki dunia kerja kualitas pencari kerja tetap 

menjadi pertimbangan di samping channel yang dimilikinya. 

Dengan titik tolak pada permasalahan diatas, maka peneliti  judul 

penelitian “PENGARUH PERSEPSI PADA PELUANG KERJA 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR STUDI PADA MAHASISWA 

PENDIDIKAN AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SURAKARTA ANGKATAN 2005/2006”. 

 

B. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah sangat penting karena dapat digunakan untuk 

mengarahkan analisis dan pengumpulan data. Selain itu untuk menghindari 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penafsiran judul. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, maka penulis 

sengaja mengadakan penelitian terbatas. Adapun pembatasan masalah ini 

adalah: 

1.  Penelitian dilakukan pada Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2.  Objek penelitian adalah mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 

2005/2006.  
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C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa hal yang menjadi permasalahan pokok. Adapun yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah ada pengaruh 

persepsi pada peluang kerja terhadap motivasi belajar mahasiswa pendidikan 

akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta ?” 

 

D. Tuju an Penelitian 

Tujuan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 58) adalah 

rumusan kalimat yang menunjukan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah 

penelitian selesai. Adapun  tujuan dalam penelitian ini adalah : untuk 

mengetahui pengaruh persepsi pada peluang kerja terhadap motivasi belajar 

mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Angkatan 2005/2006.  

 

E. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis berharap akan 

mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1.  Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan baik bagi UMS pada khususnya maupun bagi mahasiswa 

pada umumnya  tentang persepsi pada peluang kerja terhadap motivasi 

belajar  mahasiswa pendidikan akuntansi UMS. 
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b. Penelitian ini berguna untuk referensi dalam penelitian sejenis 

berikutnya. 

2.  Kegunaan Praktis  

a. Memberikan informasi kepada mahasiswa supaya mau menambah 

keterampilan dalam meningkatkan belajarnya guna menyiapkan modal 

untuk mencari kerja. 

b. Memberi masukan kepada pendidik agar tidak jenuh dalam 

memberikan motivasi kepada anak didik. 

 

F. Sistematika Skripsi 

Sistematika merupakan isi yang ada dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

   Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II LANDASAN TEORI  

   Pada bab ini berisi tentang pengertian persepsi, faktor -faktor yang 

mempengaruhi persepsi, proses terjadinya persepsi, pengertian 

peluang kerja, macam-macam pekerjaan, kondisi lapangan kerja, 

pengertian motivasi, fungsi motivasi, pengertian belajar, teori-teori 

belajar, kerangka pemikiran.  
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 BAB III METODE PENELITIAN 

   Pada bab ini menguraikan tentang tempat penelitian, jenis 

penelitian, objek penelitian, populasi, sampel dan sampling, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji instrumen serta teknik 

analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Pada bab ini gambaran umum obyek penelitian, penyajian data, 

analisis data dan pembahasan hasil penelitian.  

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

          Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  


